BABII
BIOGRAFI ABDURRAHMAN AL-SA’DI
A. Kelahiran dan Pendidikannya:

Abdurrahman bin Nashir bin Abdullah Al-Sa’di al-Tamimi Al-Hanbali
dilahirkan di Kota Unaizah, Qasim, wilayah Nejed, Saudi Arabia pada tanggal
12 Muharam tahun 1307 hijriah. ' Kedua orang tuanya sudah meninggal dunia
saat usianya masih kecil. Ibundanya telah meninggal pada saat ia masih
berumur 4 tahun, lalu ayahandanya juga meninggal pada tahun 1314 H ketika
ia menginjak umur 8 tahun, dan kemudian istri ayahnya (ibu tiri ia)
memberikan perhatian yang besar kepada ia, sehingga ia amat disayanginya
melebihi kasih sayangnya kepada anak-anaknya sendiri, demikian pula
saudaranya, Hamad dirawat olehnya, sehingga tumbuhlah Al-Sa’di dengan
baik.”

Al-Sa’di memiliki kecerdasan yang luar biasa ditambah keinginannya
yang sangat besar untuk menuntut ilmu. Mulai menghafal Al-Quran pada usia
dini hingga diselesaikan dengan baik dan sempurna pada usia dua belas tahun,
kemudian setelah itu ia mulai menuntut ilmu dan berguru kepada sejumlah
ulama yang datang ke negerinya. la benar-benar berjuang untuk mendapatkan

ilmu pengetahuan sebanyak mungkin.

! Abdurrahman bin Nashir bin Abdullah As-Sa’diy (selanjutnya disebut Syaikh al-Sa’di).
Meraih Hidup Bahagia, terj. Abdullah Khaidir, (Riyad: Maktab Dakwah Dan Bimbingan Jaliyat
Rabwah, 2010), h. 6-10.

2 Abu Muslih Ari Wahyudi dalam Syaikh al-Sa’di. Mukhtaraat Al Jaaliyah, (Mu’assasah
as-Sa’diyah, ), h. . Lihat juga Abd al-Aziz ibn Su’ud ibn Abd al-Aziz al-Ammar. A/-Syaikh
Abdurrahman As-Sa’di, Hayatuhu, Ulumuhu, Mahajuhu fi al-Da’wah ila Allah 1307-1376H, tesis,
(Riyadh: Jami’ah al-Imam Muhammad ibn Su’ud al-Islamiah, 1405-1406), h. 5.
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Al-Sa’di keluar dari kebiasaan masyarakatnya yang lebih banyak
memperhatikan figh Hambali. Ia juga menelaah kitab-kitab tafsir, hadits,
tauhid, kitab-kitab Ibnu Taimiyah dan muridnya Ibnu Qayyim. Kedua tokoh ini
telah membuka cakrawala pemikirannya, ia keluar dari sikap taklid kepada
ijtihad terbatas, ia mengambil pendapat yang kuat dalilnya. Kebanyakan
pendapatnya tidak keluar pilihan Ibnu Taimiah.?

Pada usia dua puluh tiga tahun, ia mulai menggabungkan antara
menuntut ilmu dan mengajar, mengambil manfaat dan memberi manfaat,
begitulah seterusnya ia habiskan waktu dan seluruh kehidupannya. Banyak
sekali orang yang menimba ilmu dan mengambil manfaat darinya.

Pada tahun 1371 H, al-Sa’di tertimpa sakit tekanan darah dan
penyempitan pembuluh darah sehingga membuat sekujur tubuhnya menggigil
apabila berbicara selama beberapa jam, ia menghentikan aktivitasnya, apabila
membaca Al Quran lalu berbicara, kembalilah kondisinya seperti biasanya.
Dengan kondisi seperti itu ia berangkat ke Libanon pada tahun 1372 H berkat
pembiayaan dari Pemerintah Saudi Arabia, ia tinggal di Libanon selama
sebulan demi menjalani terapi hingga Allah mengaruniakan kesembuhan
kepadanya.

Sesudah kembali ke kota ‘Unaizah, al-Sa’di langsung meneruskan
aktivitas-aktivitasnya yang dahulu ditekuninya sebelum jatuh sakit yaitu
memberikan pelajaran, berfatwa, menulis, berkhutbah Jum’at, menjadi imam

sholat. Sakitnya kembali kambuh. Pada bulan Jumadil Akhirah tahun 1376 H,

? Ulama Nejed, h. 220.
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ia merasakan kembali penyakit yang dulu pernah menimpanya dengan
ditambah suhu tubuh yang dingin dan badannya menggigil pada malam Rabu
tanggal 22 di bulan tersebut pada tahun 1376 H.

Hal itu terjadi sesudah ia selesai mengajar yang biasa dilakukannya,
seperti pengajian-pengajian ia yang lainnya. Ia menyampaikan pelajaran di
hadapan jamaah di mesjid, dan sesudah memberikan pelajaran tiba-tiba ia
merasakan berat dan tubuhnya tidak bisa digerakkan. Sesudah sholat selesai ia
mengisyaratkan kepada sebagian muridnya untuk menyangga tangannya dan
pergi menuntun ia kembali ke rumahnya, dalam perjalanan ke rumah ia sudah
pingsan di tengah jalan. Sesudah itu ia kembali siuman dan ia memuji dan
bersyukur kepada Allah dan berbincang-bincang dengan para hadirin dengan
pembicaraan baik dan menyenangkan lalu ia kembali jatuh pingsan sehingga
tidak berbicara lagi sesudah itu.

Pada hari Rabu pagi mereka pun memanggil dokter. Dokter itu
mendiagnosa penyakitnya dan berkesimpulan bahwa ia menderita pendarahan
di otak, apabila hal itu tidak segera ditangani, ia terancam maut. Dengan segera
mereka menelegram kepada Raja Saudi. Perawatan kepadanya segera
dilakukan dengan berbagai cara yang bisa ditempuh, sampai-sampai sebuah
pesawat dengan membawa para dokter dan perawat sudah akan diberangkatkan
menuju kota ‘Unaizah, akan tetapi ketika itu cuaca sangat buruk, langit
dipenuhi mendung, petir dan kilat menyambar, angin bertiup sangat kencang

sehingga menyebabkan pesawat tidak bisa lepas landas dari bandara.
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Al-Sa’di wafat di saat fajar hari Kamis yang bertepatan dengan 23
Jumadil Akhirah tahun 1376 H.* Orang-orang pun tertimpa musibah dengan
wafatnya ia, air mata pun mengalir, hati-hati manusia tergetar karenanya,
banyak sekali orang yang turut mensholati jenazahnya sesudah sholat Zhuhur
di hari Kamis dalam jumlah yang belum pernah disaksikan semisalnya di
‘Unaizah.

Masjid Jami’ penuh dengan orang-orang yang sholat jenazah dan para
pelayat, mata-mata mereka berlinang air mata dan lisan-lisan pun ikut serta
mendoakan rahmat baginya, mereka memohonkan ampunan dan keridhoan
baginya. Setelah selesai sholat, jenazahnya dipanggul di atas pundak-pundak
dengan berdesak-desakan menuju pekuburan Al-Syahwaniyah sebuah
pekuburan yang cukup dikenal di kota ‘Unaizah.

Sesudah itu berbagai telepon dan telegram ta’ziah datang dari berbagai
penjuru negeri. la telah mewariskan peninggalan (ilmu) yang sangat banyak
dan sulit untuk dihitung. Ia meninggalkan tiga orang putra, mereka adalah:
Abdullah, Muhammad dan Ahmad.

B. Guru-Gurunya :

Diantara guru-gurunya adalah:®

a. Syekh Ibrahim bin Hamad bin Jasir (w. 1338H)’, kepadanyalah ia pertama

kali membaca kitab Hadits.® Al-Sa’di selalu bercerita tentang kewaraan

* Khalid ibn Dhaifillah al-Syalahi dalam al-Sya’di. Manhaj... ,h. 7.

> Abd al-Rahman ibn Nashir Al-Sa’di. Taisir Lathifil Mannaan, (Riyadh: Maktabah Ar
Rusyd, ), hal. 5-12.

® Ibid, h. 6-7

7 Lihat al-Sa’di. Manhaj al-Salikin wa Taudhih al-Figh fi al-Din, (Dar al-Wathan, 2000),
h. 12.
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gurunya ini dan kecintaan kepada fakir miskin. Banyak fakir miskin yang
datang kepadanya, dan terkadang Ia tanggalkan pakaiannya, lalu
dipakaikannya kepada mereka. Ia wafat di Kuwait tahun 1338H.’

b. Syekh Saleh bin Utsman (w. 1351H)'°, Qadhi Unaizah. Darinya al-Sa’di
mengambil Ushul Figh, Figh, Tauhid, Tafsir dan bahasa Arab hingga
wafatnya. Syekh Shaleh adalah seorang ulama yang sangat menguasai figh
dan ushul, memiliki pemahaman yang sempurna tentang tauhid. Hal itu
dikarenakan ia berkonsentrasi pada kitab-kitab mu’tabarah (terpercaya) dan
memberikan perhatian khusus kepada karangan-karangan Ibnu Taimiyah
dan Ibnul Qayim. Ia juga memberikan perhatian yang tinggi terhadap tafsir
dan cabang-cabang ilmunya. Al-Sa’di mengaji kepadanya hingga menguasai
ilmunya dan jadilah ia perpanjangan tangan dari syekhnya tersebut."’

c. Al-Sa’di mempelajari Fikih dan Nahwu kepada Muhammad bin Abdul
Karim Asy-Syibl (w. 1343H) 2. Ia meniggal di Unaizah pada tah 1343.

d. Al-Sa’di juga membaca pelajaran kepada Syaikh Abdullah bin ‘Aidh al-
‘Uwaidhi al-Harbi (w. 1322H) '* dan Syaikh Sha’ab bin Abdullah at-

Tuwaijiri (w. 1339H) %, Syaikh Ali ibn Muhammad as-Sinani (w. 1339H)

15

2

¥Abd al-Rahman ibn Nasir Al-Sa’di. Al-Wasail al-Mufidah li al-Hayati al-Sa’idah, tetj.
Abdullah Haidir, (Riyadh: Al-Maktab al-Ta’awuni li al-Da’wah Tau’iyat al-Jaliyat, 2010), h. 5.

? Abu Abd al-Rahman Samir al-Madhi dalam Syekh al-Sa’di. AI-Mawahib al-Rabbaniah
min al-Ayat al-Qur’aniah, (al-Mamlakah al-Arabiah al-Suudiyah: Ramadi, 1996), h. 10.

1% Al-Sa’di. Manhaj..., h. 12.

" Ibid, h. 6.

12 Al-Sa’di. Manhaj..., h

'3 Al-Sa’di. Manhaj..., h. 12.

'* Al-Sa’di. Manhaj..., h. 12.

5 Al-Sa’di. Manhaj..., h
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e. Syaikh Ali bin Nashir Abu Wadi (w. 1361H) '®.. Al-Sa’di membaca
pelajaran hadits dan kitab-kitab induk hadits yang enam kepadanya, maka ia
pun memberikan ijazah kepada ia untuk meriwayatkan hadits."’

f. Al-Sa’di juga membaca pelajaran kepada Syaikh Muhammad al-Amin
Mahmud asy-Syingithi (w.1393H) '® ketika masih tinggal di Hijaz.
kemudian ia pindah ke kota az-Zubair, ia membaca pelajaran tafsir, hadits
dan mushthalah hadits kepadanya sewaktu ia menetap di kota ‘Unaizah. Di
bidang hadits ia mempelajari al-Muntaga dan Bulugh al-Maram. Di bidang
tauhid, 1a mempelajari Syarh al-Thahawiyah, Kitab al-Tauhid, kitab-kitab
Ibnu Taimiyah, Ibnu Qayyim dan Muhammad ibn Abd al-Wahhab. Di
bidang figh, ia mempelajari al-Muntaha wa Syarhuhu, dan Matan al-Zadi.
Di bidang Nahwu ia mempelajari al-Alfiah dan Syarah Ibn Agil. "°
g. Al-Syaikh Muhammad ibn Abd al-Aziz al-Mani’ (w. 1385H)?’. Al-Mani

adalah seorang redaktur al-Maarif di Saudi Arabiah.
h. Al-Syaikh Ibrahim ibn Sholeh ibn Isa (w. 1343H).*!
C. Murid-Murid al-Sa’di

Ketika umur al-Sa’di sudah mencapai 23 tahun, ia sudah mulai

membuka pelajaran, ia senantiasa belajar dan mengajar, dan memanfaatkan

' Al-Sa’di. Manhaj..., h. 12.

'7 Abu Abd al-Rahman Samir al-Madhi. Op. Cit, h. 11.

' Muhammad al-Amin Mahmud asy-Syingithi Wafat pada tahun 1393H. Lihat al-Sa’di.
Manhaj al-Salikin wa Taudhih al-Figh fi al-Din, (Dar al-Wathan, 2000), h. 12. Dilihat dari
komentar-komentarnya terhadap beberapa buku, terlihat bahwa al-Syinqithi merupakan ahli
Bahasa Arab dan Sastra Arab. Muhammad Rasyid Ridha memberikan pujian tersendiri
terhadapnya dalam Majalah Al-Manar. Sementara Muhammad al-Amin ibn Mukhtar asy-Syinqithi
merupakan pakar dalam Ushul Fqih. Karyanya yang monumental berjudul Muzakkirah Ushul al-
Figh.

1 Ulama Nejed, h. 234.

2 Al-Sa’di. Manhaj..., h. 12.

*! Ulama Nejed, h. 222-223. Lihat juga Al-Sa’di. Manhaj..., h. 12.
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waktunya untuk itu. la juga menggeluti penelitian karya-karya tulis Ibnu

Taimiah dan karya-karya muridnya Ibnu Qayyim dengan penuh perhatian dan

pemahaman, sehingga ia sangat banyak mengambil faedah dari karya-karya ini.

Banyak sekali orang yang telah mengambil ilmu dari al-Sa’di. Dalam
kitab Ulama al-Najd disebutkan 150 nama muridnya. Di antara murid ia yang
terkenal adalah sebagai berikut™:

1) Syaikh Sulaiman bin Ibrahim al-Bassam (w. 1377H)* yang mengajar di
Ma’had ‘Ilmi dan pernah ditunjuk sebagai Qadhi tapi ia menolaknya.

2) Syaikh Muhammad bin Abdul ‘Aziz al-Mathu’ yang menjabat sebagai
Qadhi di Majma’ah kemudian di ‘Unaizah.

3) Syaikh Abdullah bin Abdur-Rahman al-Bassam salah seorang anggota
Lembaga Peneliti di Propinsi bagian Barat dan juga anggota Lembaga
Ulama Besar.

4) Syaikh Muhammad al-Manshur az-Zamil (w. 1413H)** yang mengajar di
Ma’had ‘Unaizah al-‘Ilmi.

5) Syaikh Ali bin Muhammad az-Zamil seorang pengajar di Ma’had
‘Unaizah, ia adalah warga Nejed yang paling mengerti ilmu Nahwu di
masanya.

6) Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin (w. 1421H) *°, ustadz di

Jami’ah Muhammad bin Su’ud al-Islamiyah di Qashim dan menjadi

2 Abd al-Rahman ibn Nashir Al-Sa’di. Taisir Lathifil Mannaan, (Riyadh: Maktabah Ar
Rusyd, ), h. 5-12

2 Al-Sa’di. Manhaj..., h. 13.

** Al-Sa’di. Manhaj..., h. 13.

» Al-Sa’di. Manhaj..., h. 13.
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pengganti gurunya sebagai imam di Masjid Jami’ di ‘Unaizah, ia juga
termasuk salah seorang anggota Lembaga Ulama Besar.

7) Syaikh Abdullah bin Abdul Aziz bin ‘Aqil salah seorang anggota
Lembaga Fatwa dan pemimpin Lembaga Ilmiah Mandiri setelah
meninggalnya pemimpin kehakiman yang sebelumnya.

8) Syaikh Abdullah al-Muhammad al-‘Auhali yang mengajar di Ma’had ‘Ilmi
di Makkah al-Mukarramah.

9) Syaikh Abdullah bin Hasan Alu Buraikan yang mengajar di Ma’had ‘IImi
di ‘Unaizah.

10) Ibrahim Abdul ‘Aziz al-Gharir (w.1401H)*

11) Ibrahim al-Ali al-Khuwaithir

12) Ibrahim ibn Muhammad al-‘Amud (w. 1394H)*’.

13) Hamid ibn Ibrahim al-Isa al-Qadhi (w. 1395H) .

14) Hamid Abdullah al-Qadhi.

15) Zamil ibn Shaleh al-Zamil al-Salim.

16) Sulaiman ibn Abdillah al-Sulaiman.

17) Shaleh al-Jarid.

18) Abd al-Rahman ibn Hamid al-Sa’di.

19) Abd al-Rahman al-Ham al-Fauzan.

20) Abd al-Aziz ibn Ali al-Musa’id dan sebagainya.

% Abdullah ibn Abd al-Rahman ibn Shalih Ali Bassam. Ulama Najd Khilal Tsamaniah
Qurun, (Riyadh: Dar al-‘Ashimah, 1419 H), h. 236. Lihat juga Al-Sa’di. Manhaj..., h. 13.

*" Al-Sa’di. Manhaj..., h. 13.

* Al-Sa’di. Manhaj..., h. 13.
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D. Karangannya:

1))

2)

3)
4)

5)

6)

7)

8)

9)

Karya al-Sa’di sekitar 49 kitab, diantaranya adalah:*’
Taisirul Karimil Mannan fi Tafsir Kalamil Rahman (Kemudahan dari
Yang Maha Mulia lagi Maha Pemberi dalam Tafsir Kalam Ilahi), terdiri
dari delapan juz, ia selesai menulisnya pada tahun 1344 H yang telah
diterbitkan oleh Maktabah Salafiyah di Mesir.
Taisirul Lathiifil Mannan fi Khulasati Tafsiril Quran (Kemudahan dari
Yang Maha Halus dalam ringkasan tafsir Al-Quran), dicetak percetakan
Al-Imam di Mesir pada tahun 1368 H dengan biaya dari penulis dan
sekelompok donatur.
Al-Dalail al-Qur’aniah fi al-Ulum al- ‘Ashriah.
Fawaid Mustanbathun min Qishshah Yusuf.
Qowa’idul Hisan li Tafsiril Quran (Kaidah-kaidah yang Bagus dalam
Tafsir Al-Quran). dicetak di Percetakan Ansharus Sunnah pada tahun 1366
H.
Al-Mawahib al-Rabbaniah
Buhjah Qulub al-Abrar wa Qarrat Uyun al-Akhyar fi Syarh Jawami’ al-
Akhbar.
Al-Irsyad ilaa Ma'rifatil Ahkam (Petunjuk untuk memahami hukum-
hukum).

Ar-Riyadh an-Nadhirah (Taman-taman yang bercahaya).

* Abd al-Rahman ibn Nashir Al-Sa’di. Op. Cit, h. 7.
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10) Manhajus Salikin wa Taudhihul Figh Fid Diin (Pedoman orang yang
beribadah dan pejelasan figh dalam agama).

11) Hukmu Syurb Ad-Dukhan wa Bai'uhu wa Syiro’uhu (Hukum menghisap
rokok, menjual dan membelinya).

12) Al-Fatawa As-Sa diyah (Fatwa-fatwa Syekh Sa’dy).

13) Al-Haqqul Wadhih Al-Mubin bi Syarhi Tauhidil Anbiyaa wal Mursalin
(Kebenaran yang jelas dan nyata dalam penjelasan tentang tauhid para
nabi dan rasul). Kitab ini merupakan penjelasan Nuniyah karya Imam
Ibnul Qayyim rohimahulloh, dicetak di Percetakan As Salafiyah di Mesir.

14) Taudhihul Kaafiyah As-Syafiah (Penjelas yang cukup dan memuaskan).

15) Irsyad Ulil Basha’ir wal Albab li Ma rifatil Figh bi Agrabi Thurug wa
Aisaril Asbab,’® yang disusun dalam bentuk tanya jawab. Buku ini dicetak
di Maktabah At Taraqi di Damaskus pada tahun 1365 H dengan biaya
penulis dan dibagi-bagikan secara gratis.

16) Tanzih ad-Din wa Hamlatihi wa Rijalihi min Maftarahu Al Qashimi fi
Aghlalihi. Buku ini dicetak di Dar Thya al-Kitab al-Arabi dengan biaya
seorang pejabat Hijaz Syaikh Muhammad Afandi Nashif pada tahun 1366
H.

17)Ad Durrah Al Mukhtasharah fi Mahasinil Islam, dicetak di Percetakan

Ansharus Sunnah pada tahun 1366 H.

Pada buku Ulama al-Najd tidak disebutkan judul buku ini.
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18) Al Khuthab Al ‘Ashriyah, dicetak di Percetakan Ansharus Sunnah pada
tahun 1366 H.”'

19) Mukhtasor fi Ushuli Al-Figh atau Risalah fi Ushuli Al-Figh sebuah
ringkasan dalam ilmu Ushul Fiqih.

20) Wujubut Ta’awun bainal Muslimin wa Maudhu 'ul Jihad ad-Dini, dicetak
di Percetakan as-Salafiyah di Mesir dengan biaya penulis.

21) Al Qaul As Sadid fi Maqgashid At Tauhid, dicetak di Percetakan Al Imam,
dengan biaya dari Abdul Muhsin Aba Bathin pada tahun 1367 H.

22) Taudhihul Kafiyah asy-Syafiyah, dicetak di percetakan as-Salafiyah di
Mesir.

23) Hasyiyah ‘alal Figh sebagai koreksi atas berbagai kitab yang tersebar dan
pernah ditulis di kalangan mazhab Hambali.*?

24) Al-Jihad fi Sabilillah.

25)Al-Haqq al-Wadhih al-Mubin fi Tauhid al-Anbiya wa al-Mursalin.

26) Al-Adillah al-Qawathi’ wa al-Barahin fi Ibthal Ushul al-Mulhidin.

27) Al-Taudhih wa al-Bayan li Syajarat al-Iman.

28) Al-Tanbihat al-Lathifah ala al-Wasithiyah.

29) Sual wa Jawab fi Aham al-Muhimmat.

30) Al-Din al-Shahih Yuhillu Jami’ al-Masyakil.

31) Intishar al-Haq

32) Manzumabh fi al-Sayr ila Allah.

33) Al-Wasail al-Mufidah li al-Hayat al-Sa’idah.

3! Pada buku Ulama al-Najd tidak disebutkan judul buku ini.
3?Pada buku Ulama al-Najd tidak disebutkan judul buku ini.
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34) A;-Khitab al-Minbariah ‘ala al-Munasabat.

35) Majmu’ al-Khitab fi al-Mawadhi’ al-Nafi’ah.

36) Al-Mukhtarat al-Jaliah.

37) Al-Jam’'u baina al-Inshab wa Nuzum Ibn Abd al-Qawi.
38) Munazharat al-Fighiah.

39) Al-Qawaid wa al-Ushul al-Jami’ah.

40) Manzumah fi Qawaid Fighiah.

Masih banyak lagi karangan ia dalam bidang figh, tauhid, hadits, Ushul,
kajian-kajian sosial dan fatwa-fatwa tentang berbagai hal.>> Abdullah ibn Abd
al-Rahman ibn Shalih Ali Bassam mencatat 44 karya tulis al-Sa’di, baik berupa
buku ataupun risalah.*

E. Kepribadiannya
Sesungguhnya ia termasuk ulama yang memiliki sifat wara /hati-hati.*
zuhud, pengingat akan generasi salaf.
a.’Aqidahnya

Al-Sa’di seorang yang beraqidah Salaf, membela aqidah Salaf di
dalam kitabnya ini serta menetapkan Asma-Asma dan Sifat-Sifat Ilahi. Ta
menolak takwil-takwil yang dilakukan oleh aliran Jahmiyyah, Mu’tazilah
dan Asya’riyyah serta membantah mereka.

Dalam tafsir firman-Nya, ar-Rahmaan ar-Rahiim; ia berkata, “Dua
nama yang menunjukkan bahwa Allah Ta’ala pemilik rahmat yang luas dan

agung, yang meliput segala sesuatu, mencakup setiap dzat yang hidup. Dia

33 Ibid, h. 8.
3 Abdullah ibn Abd al-Rahman ibn Shalih Ali Bassam. Op. Cit, h. 227.
35 .

1bid.
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mencatatkannya bagi orang-orang yang bertakwa, yang mengikuti para Nabi
dan Rasul-Nya. Mereka itu mendapatkan rahmat yang mutlak sedangkan
orang selain mereka mendapatkan bagian darinya.”*®

Selanjutnya ia berkata, “Ketahuilah, bahwa di antara akidah yang
disepakati oleh para imam terdahulu dan para tokohnya adalah beriman
kepada Asma Allah, Sifat-sifat-Nya serta hukum-hukum yang berkenaan
dengan sifat itu. Mereka, misalnya, mengimani bahwa Rahmaan Rahiim
adalah Pemilik rahmat (kasih sayang) yang Dia bersifat dengannya, yang
terkait dengan yang dikasihi. Jadi semua nikmat merupakan jejak dari jejak-
jejak rahmat-Nya, demikian pula terhadap seluruh Asma yang lain.
Dikatakan pada nama-Nya, al-‘Aliim; sesungguhnya Dia Maha Mengetahui,
pemilik ilmu, mengetahui dengannya segala sesuatu, Maha Kuasa Yang
Kuasa atas segala sesuatu.™’

Setelah menafsirkan firman-Nya, “Tiada yang mereka nanti-natikan
melainkan datangnya Allah dan melaikat (pada hari Kiamat) dalam naungan
awan...” (Q.s.,al-Bagarah:210), ia berkata, “Ayat ini dan semisalnya
merupakan dalil bagi madzhab Ahlussunnah Wal Jama’ah yang menetapkan
sifat-sifat Ikhtiyaariyyah seperti Istiwa’, nuzul (turun), maji° (datang) dan
sifat-sifat lainnya yang telah diberitakan Allah mengenai diri-Nya dan juga
diberitakan oleh Rasul-Nya. Mereka menetapkan hal itu semua sesuai

dengan kondisi yang layak bagi kemuliaan dan keagungan Allah, tanpa

melakukan Tasybiih (penyerupaan) atau pun Tahriif (pengubahan) berbeda

3% Abdurrahman ibn Nashir al-Sa’di. Tuaisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al-
Mannan, terj. Muhammad Igbal dkk, Jilid 1, (Jakarta: Darul Haq, 2015), h. 2.
37 .
1bid.

33



dengan yang dilakukan oleh kelompok al-Mu’aththilah (yang
mendisfungsikan sifat-sifat Allah) dengan beragam orientasi mereka seperti
Jahmiyyah, Asy’ariyyah dan semisal mereka yang menafikan sifat-sifat
tersebut dan yang karenanya menakwil ayat-ayat dengan takwil-tawil yang
tidak pernah disyari’atkan Allah bahkan sebaliknya, pada hakikatnya justeru
merupakan pelecehan terhadap penjelasan Allah dan penjelasan Rasul-Nya.
Sedangkan klaim bahwa melalui ucapan merekalah akan dicapai hidayah
dalam masalah ini, mereka tidak memiliki dalil naqly yang mendukung
mereka bahkan dalil ‘aqly (secara logika) pun tidak.>®

Dari sisi Naqgly, mereka mengakui bahwa nash-nash yang terdapat di
dalam Kitabullah dan as-Sunnah secara zhahirnya bahkan secara
gamblangnya (sharih) mendukung madzhab Ahlussunnah Wal Jama’ah dan
bahwa dari aspek pendalilannya atas madzhab mereka yang batil perlu
dikeluarkan dari zhahirnya, ditambahi ataupun dikurangi. Sebagaimana
yang anda lihat, ini (perkataan) tentu tidak akan memuaskan bagi siapa saja
yang di dalam hatinya terdapat seberat Dzarrah iman.

Sedangkan dari sisi logika, tidak ada yang menunjukkan penafian
sifat-sifat tersebut bahkan akal menunjukkan bahwa orang yang
memperbuat adalah lebih sempurna dari pada orang yang tidak mampu
melakukan suatu perbuatan dan bahwa perbuatan-Nya yang terkait dengan
diri-Nya dan juga terkait dengan makhluk-Nya adalah kesempurnaan. Jika

mereka mengklaim bahwa penetapannya menunjukkan adanya tasybih

38 Ibid., h. 278-279.
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(penyerupaan) dengan makhluk-Nya, perlu dijawab terhadap mereka dengan
mengatakan, “Pembicaraan mengenai sifat-sifat mengikuti (menjadi sub-
ordinasi dari) pembicaraan mengenai Dzat; sebagaimana Allah memiliki
Dzat yang tidak dapat diserupai dzat-dzat manapun, maka Allah juga
memiliki sifat-sifat yang tidak dapat diserupai oleh sifat-sifat lainnya. Jadi,
sifat-sifat-Nya mengikuti Dzat-Nya dan sifat-sifat makhluk-Nya mengikuti
dzat-dzat mereka namun di dalam menetapkannya tidak terdapat indikasi
penyerupaan dari aspek apapun.®

Dapat dikatakan juga kepada orang yang menetapkan sebagian sifat
tetapi menafikan sebagian yang lain, atau menetapkan Asma tanpa sifat;
“Hanya ada dua alternatif bagi anda; anda tetapkan semua sebagaimana
Allah menetapkannya terhadap diri-Nya dan ditetapkan pula oleh Rasul-Nya
atau anda nafikan semuanya sehingga anda menjadi pengingkar Rabb
semesta alam. Sedangkan bila anda tetapkan sebagiannya dan menafikan
sebagian yang lain, maka ini kontradiktif; coba bedakan antara yang engkau
tetapkan dan yang engkau nafikan tersebut, pasti kamu tidak akan
mendapatkan jalan untuk membedakannya. Jika anda berkata, ‘Apa yang
aku tetapkan tidak mengindikasikan penyerupaan,” maka Ahlussunnah akan
berkata kepada anda, ‘bahkan menetapkan terhadap apa yang anda nafikan
tersebut juga tidak mengindikasikan penyerupaan.!!” Jika anda mengatakan,
‘Yang aku sadari (ketahui) dari apa yang engkau tetapkan itu hanyalah

bentuk penyerupaan.” Maka an-Nufaah (orang-orang yang menafikan sifat)

Ibid., h. 279
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akan berkata kepada anda, ‘Dan yang kami sadari (ketahui) dari apa yang
engkau tetapkan itu pun hanyalah bentuk dari penyerupaan juga.!!” Maka,
jawabanmu terhadap an-Nufaah tersebut adalah jawaban yang nantinya akan
diberikan oleh Ahlussunnah terhadap apa yang engkau nafikan.*’

Alhasil, bahwa siapa saja yang menafikan sesuatu dan menetapkan
sesuatu terhadap hal yang sudah didukung oleh al-Qur’an maupun as-
Sunnah di dalam menetapkannya; maka ia akan menjadi orang yang
kontradiktif; tidak berdasarkan dalil syari’at yang valid ataupun dalil akal
bahkan bertentangan dengan dalil akal dan naql.”

Syaikh as-Sa’dy telah menulis pasal tersendiri di dalam mensyarah
Asma Allah al-Husna di dalam bukunya Ushuul Fi at-Tafsiir, yang dicetak
pada akhir juz ke-lima.

. Sikapnya Terhadap Sanad dan Hadits

Ia tidak banyak menyinggung hadits-hadits Nabawi akan tetapi
menyebutkan maknanya ketika mengetengahkan penafsirannya terhadap
ayat-ayat. Ketika menyinggung hal tersebut, biasanya tidak merujukkan
kepada sumbernya karena ia hanya berkonsentrasi pada penjelasan makna
dengan cara yang paling mudah.

. Sikapnya Terhadap Hukum-Hukum Fiqih

Ia menjelaskan hukum-hukum figih yang terdapat di dalam ayat

dengan ungkapan yang mudah seraya menyebutkan pendapat para ulama

figih yang menurutnya lebih kuat dan tidak menyinggung masalah-masalah

0 Ibid., h. 280.
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khilafiyyah yang terjadi di antara para ulama. Terkadang ia menyebutkan
bahwa pendapat ini adalah pendapat Jumhur ulama, pendapat para shahabat
atau salah seorang dari mereka.

Dalam hal ini, Syaikh as-Sa’dy adalah seorang faqih yang mumpuni
dan seorang mujtahid. Siapa saja yang membaca buku al-Fataawa as-
Sa’diyyah *'dan Manhaj as-Saalikiin® serta kitab-kitabnya yang lain tentu
akan mengetahui hal itu.

d. Sikapnya Terhadap Isra’iliyyat

Ia tidak mau menyinggung masalah Israa‘iliyyaat di dalam kitabnya
tetapi membantah sebagiannya sebagaimana terdapat pada surat an-Nahl
ketika membantah pendapat yang mengklaim bahwa burung Hud-Hud bisa
melihat air yang ada di dasar bumi, dan bahwa Nabi Sulaiman AS.,
memintanya agar menyingkap lokasi air kepadanya. Ia berkata,
“...Sesungguhnya perkataan seperti ini tidak ada dalilnya sama sekali,
bahkan dalil akal dan secara lafazh menunjukkan kebatilannya. Adapun
dalil akal; sesungguhnya telah diketahui melalui adat, pengalaman dan
kesaksian bahwa semua binatang ini tidak memiliki satu indera pun yang
dapat melihat dengan penglihatan yang di luar kebiasaan tersebut apalagi
melihat air yang berada di dalam perut bumi yang berlapis tebal. Bila hal
demikian memang benar, pasti Allah telah menyebutkannya sebab hal itu

termasuk salah satu tanda kekuasaan-Nya yang paling besar. Sedangkan

*I Abdurrahman bin Nashir al-Sa’dy. Al-Fatawa al-Sa’diyah, (Riyadh: Muassasah al-
Sa’diyah, t,th).

* Abdurrahman bin Nashir al-Sa’dy. Manhaj al-Salikin wa Taudhih al-Figh fi al-Din,
(Beirut: Muassasah al-Risalah, 2003)
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dalil secara lafazh; bila memang makna seperti ini yang dimaksud, pasti
redaksinya berbunyi (artinya), ‘Dan dia (Sulaiman) meminta Hud-Hud agar
menampakkan air tersebut kepadanya, maka tatkala dia kehilangannya
(Hud-Hud)...,” berkatalah ia kepadanya seperti yang dikatakannya...atau
dia mencari burung Hud-Hud ...atau lafazh-lafazh (arab) sepertinya.
Padahal sebenarnya, burung Hud-Hud berkeliling untuk tujuan melihat siapa
yang hadir dan tidak hadir serta agar ia tetap konsisten berada di tempat-
tempat yang sudah ditentukan Sulaiman.”

Selanjutnya, as-Sa’dy menambahkan, ‘“Penafsiran-penafsiran yang
ada dan masyhur seperti ini merupakan perkataan-perkataan yang tidak
dikenal selainnya, dinukil dari Bani Israil tanpa sensor (apa adanya) dan
penukilnya tidak menggubris bahwa ia bertentangan dengan makna-makna
(nilai-nilai) yang shahih dan diterapkan pada perkataan-perkataan yang lain,
kemudian ia (perkataan-perkataan tersebut) terus dipindah-tangankan dan
diriwayatkan oleh orang yang datang belakangan dengan menyerahkannya
secara penuh kepada orang terdahulu sehingga dikira ia adalah kebenaran,
maka terjadilah perkataan-perkataan murahan di dalam semua penafsiran
yang seperti itu...” .

Demikian pula, ia menyanggah tafsiran terhadap firman-Nya, “Atau
apakah (kamu tidak memperhatikan) orang yang melalui suatu negeri yang
(temboknya) telah roboh menutupi atapnya.” (Q.s.,al-Bagarah:259) bahwa

(orang tersebut) adalah ‘Uzair AS. Ia berkata, “Sesungguhnya lafazh ini
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sama sekali tidak menunjukkan ke arah itu bahkan menafikannya dan

maknanya pun tidak menunjukkan hal itu pula.,”*

Al-Sa’di merupakan orang pertama yang menggunakan pengeras
suara di Unaizah, tanpa ada perlawanan dari siapapun. Karena dia
memandang bahwa hal itu memiliki banyak mamfaat, terutama untuk
menyampaikan ilmu dan khutbah kepada masyarakat banyak.

F. Pandangan Ulama Terhadapnya
Banyak pujian diberikan oleh Ulama terhadap Syaikh al-Sa’dy, antara lain;
1. Syaikh Abdul Aziz bin Baz
Syaikh Abdul Aziz bin Baz berkata;

”..Beliau sangat luas pengetahuan fikihnya dan yang sangat
memperhatikan tentang pendapat yang terkuat dari permasalahan-permasalahan
khilafiah dengan dalil, dan beliau sangat besar sekali perhatiannya terhadap
buku-buku Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dan muridnya al-Allamah Ibnul
Qayyim. Beliau selalu menguatkan segala pendapat yang didukung oleh dalil.
Beliau sangat sedikit sekali berbicara kecuali untuk hal yang membuahkan
faidah. Saya bersamanya tidak hanya sekali saja saat di Makkah maupun
Riyadh, Beliau sangat sedikit sekali berbicara kecuali untuk perkara-perkara
ilmu, beliau sangat rendah hati, baik perangainya, dan barangsiapa yang
membaca buku-bukunya, niscaya akan mengetahui keutamaan, keilmuan, dan
perhatian beliau terhadap dalil.**

2. Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani

Syaikh yang terpandang Muhammad Nashiruddin Al-Albani pernah
ditanya pendapat beliau mengenai buku tafsir Syaikh Abdurrahman bin As-
sa’di maka beliau menjawab,” buku tafsir itu sangatlah baik, dan memeliki
pembahasan yang baik pula, walaupun sebenarnya tela’ah saya terhadap buku
tersebut sedikit sekali, namun menurut batas pengetahuanku terhadapnya jelas
sekali buat saya bahwa beliau itu seorang penulis yang baik dan memiliki

“Ibid., h. 365.
* Abdullah alt-Thayyar. Kehidupan Syaikh Ibnu Sa’di dalam Abdurrahman ibn Nashir al-
Sa’di. Ibid, h. Xxiii.
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pandangan jeli yang tegak diatas prinsip-prinsip dasar syari’at dan beliau tidak
menampakkan sikap kaku dan fanatisme apapun.

Dan sungguh saya pernah bertemu dengan beliau di damaskus lebih dari
empat puluh tahun yang lalu, saya menarik ilmu yang banyak darinya, saya
melihat pada diri beliau ada kerendahan hati ulama dan beliau dalam hal ini
seperti umumnya ulama ulama najd yang selalau mengingatkan kembali
kepada kita akann akhlak para ulama terdahulu dan kerendahan hati mereka,
dan beliau tidak seperti yang lainnya yang ilmunya menjadikan mereka tertipu
dan sombong. *°

. Syaikh Abdurrazzaq Afifi
Syaikh Abdurrazzaq Afifi berkata;

“..Barangsiapa yang membaca karya-karya tulis beliau, menelaah
tulisan-tulisannya, mengikuti jejak kehidupannya saat hidupnya, niscaya akan
mengetahui kegigihan beliau dalam melayani ilmu, baik penelaahan maupun
pengajaran, meneladani dari beliau sejarah hidup yang baik, kemuliaan akhlak,
kelurusan tabiat, perlakuan adil kepada saudara-saudara dan murid-murid
beliau dari beliau sendiri, mencari keselamatan dari hal-hal yang menimbulkan
kejelekan atau mendorong kepada perselisihan dan perpecahan...”.*

. Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin
Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin berkata;

“Sesungguhnya orang ini sangat sedikit sekali didapatkan bandingannya
pada masanya dalam ibadah, ilmu, dan akhlaknya. Di mana beliau bergaul
dengan semua orang, dari anak kecil maupun orang dewasa sesuai dengan
kondisinya yang sepatutnya, memeriksa kondisi orang-orang miskin lalu
memberikan kepada mereka segala sesuatu yang dapat memenuhi
kebutuhannya dengan tangan beliau sendiri. Beliau adalah seorang yang sangat
sabar dari apapun yang menyakiti beliau dari ejekan orang dan beliau suka
memaafkan orang yang terjatuh dalam ketergelinciran lalu memberikan
pengarahan yang membuat orang tersebut mendapatkan maaf..,”."’

* Ibid hal xxiii
*Ibid., h. Xxiv.
7 Ibid., h. Xxiv-xxv
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5. Syaikh Muhammad Hamid al-Faqi
Syaikh Muhammad Hamid al-Faqi berkata;

“..Sungguh saya telah mengenal Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-
Sa’di lebih dari dua puluh tahun, saya mengenal beliau sebagai ulama salafi,
peneliti lagi pentahqiq yang mencari dalil-dalil yang benar, menyelidiki
keterangan-keterangan yang kuat lalu mengikutinya dari belakang dan tidak

menyimpang dengan sesuatupun...”**

®Ibid., h. Xxv.
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